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RINGKASAN 

 

Pethitan berasal dari kata pethit yang diberi akhiran an. Kata pethit dalam 

bahasa Jawa berarti perangan kang pungkasan, pemberian akhiran-an 

dimaksudkan agar membentuk kata baru yang memiliki arti berbeda. Pethitan 

berarti kumpulan nada-nada pethit dari seluruh ricikan gamelan yang ada dalam 

karya komposisi ini. Penciptaan karya komposisi karawitan dengan judul Pethitan 

dilatarbelakangi oleh fenomena yang dialami penulis saat dihadapkan dengan 

beberapa ricikan gamelan yang memiliki pethit berbeda-beda. Pethitan 

merupakan perwujudan hasil penggabungan nada-nada pethit yang berasal dari 

tiga perangkat gamelan berbeda yang kemudian diolah dan diexplore dengan pola-

pola ritme, melodi, dan vibrasi. 

Karya komposisi Pethitan terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

tengah dan akhir. Bagian awal merupakan pengolahan pola dari nada paling tinggi 

ke nada paling rendah dari masing-masing ricikan. Bagian tengah penulis 

mengolah pola-pola ritme menggunakan nada-nada pethit serta juga terdapat 

eksplorasi mengenai bentuk gending alit yaitu ladrang dan ketawang. Media yang 

digunakan dalam komposisi Pethitan antara lain kempul nada 2, peking Studio 

Rekaman (Jangkung Kuning), peking sekaten Studio Goplo (Pandhelori), gender 

barung pelog nem Studio Goplo (Pandhelori), saron slendro wilah sanga laras 

slendro Studio Goplo (Pandhelori), gambang pelog Studio Rekaman (Jangkung 

Kuning), slenthem Slendro Studio Goplo (Pandhelori), gender penerus pelog 

barang Studio Rekaman (Jangkung Kuning).  

Tujuan dari penciptaan karya komposisi karawitan Pethitan adalah 

mewujudkan karya komposisi karawitan dengan mengeksplorasi konsep pethit. 

Metode penciptaan seni yang dilakukan adalah metode empiris, yang terdiri dari 

observasi, diskografi, dan studi pustaka. Selain itu, juga menggunakan metode 

pembentukan karya dan presentasi karya. Komposisi Pethitan adalah hasil 

eksperimentasi penulis terhadap nada pethit dan merupakan karya yang orisinil 

 

Kata Kunci: pethit, pethitan, ritme, komposisi, karawitan. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Penggunaan ricikan gamelan merupakan salah satu unsur musikal pokok 

yang biasa digunakan oleh masyarakat musikologis untuk mencirikan karawitan 

Ricikan gamelan yang sebagian besar terdiri dari alat musik perkusi logam 

(perunggu, kuningan, atau besi) ini secara fisik dibedakan menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok ricikan bilah dan kelompok ricikan pencon (Supanggah, 2002). 

Setiap ricikan gamelan mempunyai hubungan erat dengan istilah pethit. Istilah ini 

sudah tidak asing dalam dunia karawitan. Djoko Purwanto menyatakan bahwa di 

Keraton Kasunanan Surakarta terdapat gamelan Lokananta sebagai gamelan tertua 

yang mempunyai gender barung 12 bilah dengan pethit 2 (ro/gulu). Selain itu, 

terdapat dua gamelan bernama Mangun Harjo dan Gora Arum yang mempunyai 

gender barung 13 bilah dengan pethit 3 (lu/dhadha) (Purwanto, 2017). Sunyata, 

salah satu staf pengajar di Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta pernah menyebutkan istilah pethit saat mengampu 

mata kuliah Tabuh Wirasa, namun hanya sebatas pengucapan istilah pethit tanpa 

disertai artinya. 

 Penulis juga menjumpai banyak mahasiswa karawitan yang belum 

mengetahui arti pethit, pethit kerap diartikan sebagai nada yang berada dalam 

ambah-ambahan alit setelah nada 6 (nem) tengah. Suwito Radyo memberi 

pernyataan bahwa belum banyak pengertian tentang pethit yang disertakan dalam 
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buku-buku tentang karawitan (Wawancara dengan Suwito Radyo, 08 Maret 

2021).  

 Namun demikian arti dari pethit dalam kamus Bausastra Jawa adalah 

perangan kang pungkasan (Tim Penyusun, 2001). Apabila diterjemahkan ke 

Bahasa Indonesia artinya titik yang menjadi akhir. Menurut Raharja, istilah pethit 

diartikan sebagai ujung tertinggi dalam sebuah ricikan gamelan, sedangkan yang 

paling rendah disebut bongkot (Wawancara dengan Raharja, 02 Oktober 2020). 

 Fenomena pethit yang dialami penulis terjadi pada saat mengiringi suatu 

pementasan wayang kulit sewaktu masih duduk di bangku Sekolah Menengah 

Kejuruan. Penulis dihadapkan dengan ricikan saron laras slendro yang memiliki 

pethit 1 (ji), faktanya penulis hanya mendalami pola imbal cacahan ricikan saron 

laras slendro yang memiliki pethit 3 (lu). Salah satu contohnya saat menabuh 

playon lasem pola imbal cacahan seleh 1, jika memainkan saron berpethit 3 salah 

satu polanya @@@@!@#! , pola ini akan sangat mudah diaplikasikan pada saron 

yang memiliki pethit 3. Sebaliknya, jika dihadapkan dengan saron pethit 1 maka 

akan ada pola imbal cacahan yang berbeda karena pola di atas menggunakan nada 

@ dan #, sehingga harus mengubah pola imbal cacahan saronnya di antaranya 

menjadi  !652356!, 1325365!, atau 6535356!. Hal yang serupa juga dapat 

dijumpai ketika memainkan suatu gending yang menggunakan ricikan gender 

barung selain pethit 3 (lu). Pada saat memainkan ricikan gender barung yang 

memiliki pethit beragam, seorang penggender haruslah mempunyai cara agar 

wiledan atau kembangan cengkok gender yang sesuai, hal tersebut juga 
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mempengaruhi perubahan wiled tangan kiri yang merupakan ajang menunjukkan 

ketrampilan dalam memainkan ricikan gender barung. Merujuk pada fenomena 

tersebut, ricikan gamelan memiliki pethit yang berbeda-beda, perbedaan pethit di 

masing-masing ricikan gamelan tentunya harus mempunyai penyikapan tersendiri 

dalam memainkannya. Penyesuaian yang dilakukan oleh para pengrawit dirasa 

dapat meningkatkan daya improvisasi serta kereativitasnya. Hal inilah yang 

menginspirasi penulis untuk menjadikan pethit sebagai ide penciptaan komposisi 

karawitan. 

 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

Rumusan ide penciptaan karya ini diwujudkan melalui dua rumusan, yaitu 

judul, dan gagasan isi sebagai berikut. 

1. Judul Karya 

 Sesuai dengan ide serta konsep yang akan digarap, penulis memilih kata 

Pethitan sebagai judul karya komposisi. Pethit merupakan istilah yang artinya 

perangan kang pungkasan, dalam Bahasa Jawa Pethitan termasuk kedalam 

tembung andahan. Tembung andahan merupakan jenis tembung yang kata asalnya 

sudah diberi imbuhan (Wawancara dengan Agustina Ratri Probosini, 01 Maret 

2021). Pethit merupakan nada yang paling atas atau paling ujung pada ricikan 

gamelan, sedangkan Pethitan adalah sekelompok nada-nada pethit yang disusun 

menjadi serangkaian nada dalam sebuah komposisi musikal.  
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2. Gagasan Isi 

 Karya Pethitan menggabungkan nada-nada pethit dari tiga perangkat 

gamelan yang berbeda, meniscayakan adanya suatu urutan nada-nada yang bisa 

dijadikan satu bahan materi melodi dan ritme, serta vibrasi. Pengolahan vibrasi 

yang dimaksud penulis dalam karya komposisi Pethitan menggunakan teknik 

vibrasi dalam olah vokal. Vibrasi dalam pengolahan suara yaitu teknik 

menciptakan atau mengeluarkan getaran gelombang suara (Wibowo, 2016). 

Tantangan dalam penggarapan karya komposisi Pethitan yaitu, penuangan vibrasi 

dari teknik vokal ke dalam beberapa ricikan gamelan yang memiliki getaran atau 

gelombang suara yang pendek. Hal ini merupakan perwujudan eksplorasi yang 

dilakukan oleh penulis. Oleh sebab itu, gagasan isi dari karya Pethitan adalah 

pengolahan pola-pola melodi dan ritme yang diungkapkan dari kumpulan nada-

nada pethit serta memanfaatkan vibrasi dari kumpulan nada-nada pethit tersebut. 

Bagian satu dalam komposisi ini yaitu mengolah vibrasi yang didapatkan dari 

nada-nada pethit pada beberapa ricikan yang sudah dipilih. Pada bagian dua 

ditampilkan pola-pola ritme, sedangkan bagian ketiga terdapat unsur ritme dan 

melodi. 

 

C. Tujuan Penciptaan 

 Adapun tujuan dari karya komposisi karawitan ini adalah mewujudkan 

karya komposisi karawitan dengan mengeksplorasi konsep pethit. Selain sebagai 

materi penciptaan karya komposisi karawitan, penulis menginginkan konsep 

pethit menjadi istilah yang lebih dikenal dalam dunia karawitan. 
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D. Tinjauan Sumber 

 Adapun tinjauan sumber untuk membantu mendeskripsikan karya ini, 

penulis mengacu pada beberapa sumber pustaka dan sumber penciptaan sebagai 

berikut: 

      1.   Sumber Pustaka  

Suka Hardjana dalam bukunya Corat Coret Musik Kontemporer Dulu dan 

Kini, menerangkan bahwa bentuk dan isi yang diangankan dalam idaman bentuk 

musik melalui pilihan medium alat (instrumen) yang tepat. Instrumen yang 

dimaksud tidak hanya vokal dan instrumental saja; para komponis masa kini 

banyak menemukan alat baru sebagai medium bahasa musik (Hardjana, 2003). 

Mengingat ricikan gamelan kelompok bilah memiliki urutan nada dari rendah 

kemudian semakin tinggi dan memiliki frekuensi yang relatif semakin tinggi, 

penulis hanya menggunakan nada-nada tinggi dari setiap ricikan. Penciptaan 

karya Pethitan merupakan gabungan dari setiap pethit pada tiga perangkat 

gamelan di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta. 

Kamus Istilah Karawitan yang ditulis oleh Soetandyo mengulas bahwa 

istilah pethit memiliki arti bilah gender atau bilah gambang yang terletak di ujung 

paling kanan (Soetandyo, 2002). Komposisi karawitan Pethitan merupakan 

sebuah komposisi eksperimen yang menggunakan pethit tidak hanya dari gender 

dan gambang. Komposisi karwitan Pethitan juga menggunakan kempul yang 

menilai pethit kempul dari sudut pandang nada tertinggi bukan dari posisi 

penataan. 
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2. Sumber Karya 

Sudaryanto dengan karyanya yang berjudul Gangsmara. Dokumentasi 

karya tersebut diakses melalui kanal youtube SMKI Yogyakarta. Karya ini berisi 

tentang perpaduan gamelan berlaras slendro dan pelog yang dijadikan satu. 

Penulis menyadari bahwa demung berlaras pelog memiliki pethit 7 (pi) dan 

demung berlaras slendro memiliki pethit 1 (ji). Kedua pethit itu menghasilkan 

nada yang berbeda. Karya Sudaryanto menggunakan semua nada yang terdapat 

pada gamelan laras slendro dan pelog, pada karya pethitan hanya menggunakan 

satu nada, yaitu hanya 1 (ji) alit slendro dan 7 (pi) pelog saja. 

 “Clapping  Music” sebuah karya musik yang dibuat oleh Steve Reich pada 

tahun 1972, dokumentasi pertunjukan tersebut diakses melalui kanal youtube 

Steve Reich. Pada karya tersebut hanya dimainkan oleh dua pemain dan 

sepenuhnya dilakukan dengan bertepuk tangan. Dalam karya ini hanya 

menggunakan satu pola yang sama tetapi setiap delapan bar pemain kedua 

beristirahat satu ketukan atau mundur satu ketukan, alhasil membuat nuansa yang 

berbeda dan terdengar seperti imbal. Dalam karya tersebut hanya mengolah ritme 

menggunakan media tepuk tangan saja dan tidak memiliki nada. Sedangkan dalam 

karya Pethitan merupakan hasil pengolahan ritme dan pengolahan melodi atas 

nada-nada pethit yang telah dipilih sehingga hasilnya pasti akan berbeda.   

 

E. Metode Penelitian dan Penciptaan Seni  

 Penciptaan karya Pethitan ini berpijak pada fenomena yang dialami 

penulis tentang pethit itu sendiri. Karya Pethitan akan berorientasi pada unsur-

unsur musikal. Namun dalam penggarapannya tidak meninggalkan idiom-idiom 
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dalam seni karawitan seperti pola ladrang, ketawang, mad sinamadan, dan rasa 

yang dituangkan ke dalam karya komposisi Pethitan dan diaplikasikan ke dalam 

ricikan gamelan yang telah dipilih. Adapun metode-metode yang dilakukan 

penulis adalah sebagai berikut: 

        1. Metode Empiris   

Metode Empiris merupakan metode penelitian yang berpijak pada 

pengalaman, seperti penemuan, percobaan, maupun pengamatan yang telah 

dilakukan. Data-data empirik didapatkan melalui observasi, studi diskografi, serta 

studi pustaka. 

a. Observasi  

 Observasi atau studi lapangan dilakukan oleh penulis dengan objek secara 

langsung dilapangan.  Penulis membuat survei seberapa jauh orang-orang 

mengetahui tentang pengertian pethit dalam karawitan dengan melakukan 

wawancara terhadap beberapa perwakilan mahasiswa Jurusan Seni Karawitan ISI 

Yogyakarta dari setiap angkatan 2015-2018. Wawancara tersebut ditujukan untuk 

mengetahui sejauh mana arti kata pethit. Wawancara juga dilakukan terhadap 

tokoh-tokoh seniman karawitan diantaranya Raharja, Suwito Radyo dan Pardiman 

Djoyonegoro dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terkait perkembangan 

pethit. Hal tersebut dijadikan konsep dasar oleh penulis untuk membangun 

kerangka pikir. Observasi tidak langsung juga dilakukan penulis untuk 

mendapatkan data tentang pethit, di antaranya adalah mencari pengertian pethit 

dari berbagai sumber tertulis.  
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b. Diskografi  

Metode diskografi digunakan untuk mendapatkan data dari karya 

komposisi karawitan yang pernah ada dengan cara melihat atau mendengarkan 

karya terdahulu yang terkait dengan komposisi karawitan Pethitan baik dalam 

bentuk video maupun audio. Karya dengan judul Gangsmara oleh Sudaryanto 

menampilkan penggabungan laras slendro dan laras pelog yang terdapat pada satu 

perangkat gamelan. Gangsmara merupakan salah satu karya komposisi karawitan 

yang mengolah unsur melodi secara dominan. Berbeda dengan karya Gangsmara, 

komposisi Pethitan menggabungkan laras slendro dan pelog dari tiga perangkat 

gamelan yang berbeda, serta karya ini lebih menonjolkan pengolahan unsur ritmis. 

  Clapping  Music karya Steve Reich merupakan karya komposisi musik 

dua orang yang sedang bertepuk tangan. Dua orang tersebut hanya memainkan 

pola yang sama, tetapi setiap delapan bar pola yang dimainkan oleh orang kedua 

mengalami perubahan yaitu mundur satu ketukan dan menghasilkan nuansa imbal. 

Clapping music hanya menonjolkan pola-pola permainan ritmis. Karya komposisi 

Pethitan juga menonjolkan pola permainan ritmis namun terdapat perbedaan yang 

signifikan yaitu pengaplikasian pola ritmisnya menggunakan nada-nada pethit dan 

memberikan sedikit sentuhan unsur melodis.  

c. Studi Pustaka  

Tahap ini digunakan untuk mendapatkan konsep dan teori yang relevan 

untuk mengimplementasikan pethit ke dalam komposisi karawitan. Data-data 

kepustakaan diperoleh melalui buku, jurnal, dan laporan penelitian. Setelah data 
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tersebut terkumpul, penulis menjadikannya sebagai konsep untuk 

mengimplementasikan pethit kedalam komposisi karawitan. 

 

2. Pembentukan Karya  

 Setelah melakukan metode empiris, yaitu pengumpulan data-data tentang 

pethit, maka dilanjutkan dengan tahapan pembentukan karya. Tahap pertama yang 

dilakukan yaitu menentukan pengrawit yang dilihat dari kemampuan atau 

ketrampilan saat melakukan proses berkesenian dengan penulis. Selain aspek 

skills atau ketrampilan, kemampuan daya ingat yang cukup juga diperlukan dalam 

proses pembentukan karya Pethitan. Hal ini berkaitan dengan proses latihan 

dimana dalam penuangan karyanya tidak menggunakan sistem notasi dari bagian 

awal hingga bagian akhir. Tahap kedua penyampaian konsep terhadap pengrawit 

diikuti latihan bersama. Selanjutnya penuangan karya yang sudah dibuat oleh 

penulis dengan cara mengolah vibrasi, ritme, melodi serta dinamika agar karya 

Pethitan lebih bervariasi.  

 

3. Presentasi Karya 

Penulis mempresentasikan karya Pethitan secara langsung di hadapan 

dewan penguji pada tanggal 07 Juni 2021 dan bertempat di Teater Arena, Fakultas 

Seni Pertunjukan, ISI Yogyakarta. Penulis melibatkan unsur pendukung dalam 

pementasan di antaranya  menggunakan delapan mic dynamic dan dua mic 

condenser, dua kamera Sony A7 dan satu handycam Sony, lighting, dua buah pop 

party dan beberapa balon warna-warni. Pendokumentasian karya Pethitan juga 

dilakukan dengan tujuan agar memenuhi persyaratan pengumpulan VCD kepada 
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Jurusan Karawitan dan hasil video dapat diunggah di platform sosial media seperti 

youtube dan sebagainya. 

 

F. Tahap Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ini disusun dalam empat bab yang 

disusun secara sistematis sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, yang memuat latar belakang penciptaan, rumusan ide 

penciptaan, tujuan penciptaan, tinjauan sumber, metode penelitian dan 

penciptaan seni, dan sistematika penulisan. 

Bab II Konsep kekaryaan, yang memuat bentuk, media, dan garapan. 

Bab III  Proses kreativitas dan penyajian, yang memuat proses kreativitas, 

penyajian, dan deskripsi karya. 

Bab IV Penutup
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